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ABSTRAK 
Dana Bantuan Operasional Pendidikan (BOP) adalah alokasi dana yang 
bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) Kota 
Tangerang. Tujuan khusus program BOP adalah untuk membebaskan biaya 
seluruh siswa satuan pendidikan dasar negeri dari SPP rutin, meningkatkan 
kinerja dan kesejahteraan pendidik dan tenaga kependidikan, melengkapi 
kebutuhan untuk kegiatan Proses Belajar Mengajar (PBM), memelihara sarana 
dan prasarana pendidikan dan meningkatkan pengelolaan administrasi satuan 
pendidikan.Pada penelitian ini penulis menerapkan sistem informasi rencan kerja 
dan anggaran (RKA-BOP) untuk mempermudah staf keuangan UPT Pendidikan 
Kota Tangerang dalam melakukan rekap data dan meminimalisir kesalah dalam 
proses penginputan. Sistem Informasi adalah kumpulan elemen yang saling 
berhubungan satu sama lain yang berbentuk satu kesatuan untuk mengintegrasikan 
data, memproses dan menyimpan serta mendistribusikan informasi. Sistem 
informasi dapat didefinisikansebagai suatu sistem yang dibuat oleh manusia yang 
terdiri dari beberapa komponen dalam organisasi untuk mencapai suatu tujuan 
yaitu menyajikan informasi.Sistem informasi rencana kerja dan anggaran (RKA-
BOP) ini dapat di akses menggunakan komputer ataupun Smartphone. Pada 
sistem informasi ini terdapat menu yang menyediakan informasi laporan rencana 
kerja dan anggaran di UPT Pendidikan Kota Tangerang. Dari pembuatan sistem 
informasi ini dapat di harapkan membantu pihak staf keuangan dalammerekap 
data di UPT Pendidikan Kota Tangerang.  
Kata Kunci: Sistem, Informasi, Anggaran dan Pendidikan. 
 
ABSTRACT 
The specific purpose of the BOP program is to free all students' costs of the 
basic education unit from routine SPP, improve the performance and welfare of 
educators and education personnel, complete the need for teaching and learning 
activities, maintain education facilities and infrastructure and improve the 
administration of education units.In this study the authors apply a work plan 
information system and budget to facilitate the financial staff of the Education 
Unit of the District of Cibodas in recap data and minimize errors in the input 
process. Information System is a collection of elements that are interconnected 
with one another in the form of a single unit to integrate data, process and store 
and distribute information. Information systems can be defined as a system made 
by humans consisting of several components in the organization to achieve a goal 
that is presenting information.This work plan and budget information system can 
be accessed using a computer or smartphone. In this information system there is a 
menu that provides information on work plan reports and budgets at the UPT 
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Education District in Cibodas. From the creation of this information system can 
be expected to help the financial staff in recapitulating data at the UPT Education 
District of Cibodas. 
Keywords: System, Information, Budget and Education. 
 
BAB I PENDAHULUAN 
Dana Bantuan Operasional Pendidikan (BOP) adalah alokasi dana yang 
bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) Kota 
Tangerang. Tujuan khusus program BOP adalah untuk membebaskan biaya 
seluruh siswa satuan pendidikan dasar negeri dari SPP rutin, meningkatkan 
kinerja dan kesejahteraan pendidik dan tenaga kependidikan, melengkapi 
kebutuhan untuk kegiatan Proses Belajar Mengajar (PBM), memelihara sarana 
dan prasarana pendidikan dan meningkatkan pengelolaan administrasi satuan 
pendidikan. 
Unit Pelaksana Teknis, yang selanjutnya dalam peraturan ini disebut UPT, 
adalah satuan kerja yang bersifat mandiri yang melaksanakan tugas teknis 
opersional tertentu dan/atau tugas teknis penunjang tertentu dari organisasi 
induknya, Unit Pelaksana Teknis (UPT) Pendidikan juga bagian dari Dinas 
Pendidikan Kota Tangerang, sekaligus penanggungjawab laporan pengguna 
anggaran Rencana Kegiatan Anggaran (RKA), Setiap Sekolah Dasar Negeri harus 
membuat laporan Rencana Kegiatan Anggaran dengan media kertas (hardcopy).  
Terdapat berbagai macam model yang dapat dipakai untuk pengembangan 
sebuah sistem, diantaranya Model Prototype (Mubarok, Harliana, & Hadijah, 
Perbandingan Antara Metode RUP dan Prototype, 2015), Model Rapid 
Application Development (Djafar, Karouw, & Najoan, 2014), Model Spiral 
(Raharja & SN, 2012),dan Model Waterfall.(Alfarisyi, Rispianda, & Amila, 2014) 
[1]. 
 
BAB II LANDASAN TEORI 
2.1 Sistem 
Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling 
berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau 
untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran 
tertentu.Sistem juga dafat diartikan kumpulan dari elemen-elemen yang saling 
berinteraksi untuk mencapai tujuan tertentu(Muntiani & Irianto, 2012) [4]. 
2.2 Sistem Informasi 
Sistem informasi dapat didefinisikan sebagai suatu sistem yang dibuat oleh 
manusia yang terdiri dari beberapa komponen dalam organisasi untuk mencapai 
suatu tujuan yaitu menyajikan informasi.(Erniawati, 2012) [2]. Informasi 
merupakan hal yang fundamental dalam suatu organisasi khususnya dalam 
pengambilan keputusan. Kegunaan informasi adalah untuk mengurangi adanya 
ketidakpastian di dalam pengambilan keputuasan tentang suatu keadaan. 
Informasi dalam hubungannya dengan pengambilan keputusan diperoleh dari SI 
atau disebut juga dengan information processing system. (Handayani R, 2005) [3]. 
2.3 Rencana Kerja dan Anggaran (RKA)  
Rencana Kerja dan Anggaran yang selanjutnya disingkat RKA adalah 
dokumen perencanaan dan penganggaran yang berisi rencana pendapatan, dan 
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rencana belanja program dan kegiatan sebagai dasar penyusunan APBD. (Perwal 
Kota Tangerang ,Nomor : 22 Tahun 2017) 
 
BAB III ANALISA DAN PERANCANGAN 
3.1. Analisa Sistem Saat Ini 
Analisa Sistem adalah penguraian dari suatu sistem informasi yang utuh 
kedalam bagian komponen-komponennya dengan maksud mengindentifikasi dan 
mengevaluasi kekurangan-kekurangan yang terjadi, dan kebutuhan-kebutuhan 
yang diharapkan sehingga dapat diusulkan perbaikan-perbaikannya. Analisa 
sistem informasi akan membantu dalam mengetahui informasi-informasi tentang 
sistem berjalan, sehingga dalam analisa sistem diharapkan bisa diketahui sejauh 
mana kebutuhan yang telahditangani oleh sistem yang berjalan dan bagaimana 
agar kebutuhan-kebutuhan yang belum bisa terpenuhi dapat diberikan solusinya 
dan diterapkan dalam tahap perancangan sistem. 
3.2. Perancangan Prosedur Sistem 
3.2.1. Use case diagram 
Use Case Diagram adalah diagram yang menggambarkan kebutuhan sistem 
dari sudut pandang user, yang memperlihatkan hubungan-hubungan yang terjadi 
actor dengan use case dalam sistem. 
a. Use case diagram admin 
 uc use case admin
sistem
admin
mengelola data tahun 
laporan
mengelola data 
laporan
mengelola data admin
mengelola data 
sekolah
login
«include»
«include»
«include»
«include»
 
Gambar 3.1 Use Case Diagram admin 
3.2.2. Sequence Diagram 
sequence diagram menggambarkan interaksi antar objek di dalam dan 
disekitat sistem. Sequence diagram juga menjelaskan secara detail urutan proses 
yang dilakukan dalam sistem untuk mencapat tujuan dari use case. Berikut ini 
adalah sequence diagram pada sistem informasi Rencana Kerja dan Anggaran 
(RKA-BOP) yang diusulkan. 
a. Sequence diagram login admin 
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 sd sequence login admin
user form login validasi halaman utama
input username dan password()
cek username dan password()
validasi()
display halaman login()
tampilkan halaman utama()
 
Gambar 3.1Sequence Diagram login admin 
Admin membuka halaman login kemudian memasukan username dan 
password. Jika username dan password  benar, maka sistem akan menampilkan 
halaman utama admin. Jika username dan password salah, maka admin harus 
memasukkan kembali username dan password yang benar. 
3.2.3. Activity diagram 
Aliran kerja digambarkan dengan menggunakan activity diagram. 
Dimaksudkan untuk memberikan penjelasan mengenai proses dari cara kerja 
program, mulai dari titik awal, memulai kondisi yang mungkin terjadi, sampai 
pada titik akhir. Berikut activity diagram dari sistem informasi kepegawaian yang 
diusulkan. 
a. Activity diagram loginadmin 
 act activ ity login admin
sistemadmin
start
Masuk halaman login
masukan username dan 
password
menampilkan halaman 
utama
finish
cek username dan 
password
valid
[tidak]
[ya]
 
Gambar 3.3Activity Diagram login admin 
Admin membuka halaman login kemudian memasukan username dan password. 
Jika username dan password benar, maka sistem akan menampilkan halaman 
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utama sistem. Jika username dan password salah, maka admin harus memasukkan 
kembali username dan password yang benar. 
3.2.4. Perancangan Antarmuka (Interface) 
Dalam pembuatan aplikasi ini peneliti membuat layoutyang terdiri dari 
halaman front end dan halaman back end. Berikut ini adalah rancangan antar 
muka yang terdapat pada sistem informasi Rencana Kerja- dan Anggaran (RKA-
BOP) Unit Pelaksana Teknis (UPT) Pendidikan Dasar Kota Tangerang. 
Adapun  rancangan antar muka halaman front end adalah sebagai berikut: 
a. Sekolah  
1. Halaman Beranda 
 
Gambar 3.4 Halaman home 
 
 
BAB IV IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM 
4.1 Implementasi 
Implementasi sistem merupakan tahap meletakan sistem sehingga siap 
dioperasikan. Implementasi bertujuan untuk mengkonfirmasi modul-modul 
perancangan sehingga pengguna bisa memberi masukan kepada pengembang 
sistem. 
4.1.1 Spesifikasi Perangkat Keras  
Untuk dapat menjalankan websiteyang dirancang maka dibutuhkan suatu  
perangkat keras sebagai penunjangnya. Adapun perangkat keras yang dibutuhkan 
tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Processor, minimal 1 GHz 
b. Kapasitas RAM 1 GB 
c. Hard disk minimal space kosong 2 GB 
d. VGA Card 
e. Monitor 10 inchi 
f. Keyboard 
g. Mouse 
4.1.2 Spesifikasi Perangkat Lunak  
Perangkat lunak yang digunakan untuk mengimplemantisikan sistem yaitu 
sebagai berikut: 
a. Sistem operasi windows 10 
b. Web browser (Mozilla Firefox, Google Chrome, dll) 
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c. XAMPP for Windows Version 3.2.2 
d. ATOM Text Editor 
4.2 Implementasi Aplikasi (interface) 
4.2.1 Implementasi Front End Sekolah 
Berikut ini adalah implementasi front end user pada sistem informasi 
Rencana Kerja dan Anggaran (RKA-BOP). 
a. Tampilan Halaman Home 
 
Gambar 4.1 Tampilan halaman home 
 
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisa, perancangan,dan impmelentasi maka dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut. 
1. Dengan adanya sistem informasi ini memudahkandan mempercepat staf 
keuangan dalam merekap data 
2. Untuk pengembangan lebih lanjut pada sistem informasi ini, dapat 
dikembangan dengan menambahkan menu untuk melakukan pembuatan 
lembar kerja Rencana Kerja dan Anggaran. 
3. Dengan adanya sistem informasi ini pihak staf keuangan dapat 
meminimalisir kesalahan dalam proses penginputan. 
5.2 Saran 
Saran yang dapat diberikan untuk pengembangan sistem informasi ini 
antara lain: 
1. Untuk pengembangan lebih lanjut pada sistem informasi ini, dapat 
dikembangan dengan berbasis android. 
2. Untuk pengembangan lebih lanjut pada sistem informasi ini, dapat 
dikembangkan dengan menggunakan frameworkselain Bootstrapseperti: 
Laravel, CI, dll. 
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